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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Kehidupan dalam era global menuntut berbagai pearbaendidikan yang
bersifat mendasar. Menurut Mulyasa (2013:2), “pahaim itu menyangkut
perubahan masyarakat dari lokal menjadi globalj #ahesi sosial menjadi
partisipasi demokratis, pertumbuhan ekonomi ke grallangan manusia”. Dalam
rangka mengantisipasi perubahan global dan tunkgamajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, khususnya teknologi informasi yangmakin canggih dan
pemerataan layanan pendidikan perlu diarahkan peaddidikan yang transparan,
berkeadilan dan demokratis.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan nasionalndat@angka pencapaian
tujuan pendidikan sudah dilakukan oleh pemerinetama terus menerus. Bukti
dari keseriusan pemerintah dalam pelaksanaan tyjeadgidikan ditandai dengan
keluarnya Undang-undang Sistem Pendidikan Nasipadla tahun 2003 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentaagd&t Nasional Pusat.
Dalam setiap kebijakan pemerintah ini memang hdiilgti dengan visi dan misi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang sejalmdukung akan
kebijakan pendidikan nasional yang diselaraskargalerkeadaan nyata dalam
masyarakat Indonesia. Selain itu, strategi pendidikasional harus mempunyai
tujuan yang jelas, layak dan dicapai dengan kemampang ada serta memiliki

gambaran ideal tentang tujuan pendidikan yang dikan di masa depan.



Hidayat (2013:5) menjelaskan ada lima permasalalyang harus

dipecahkan dalam pendidikan nasional antara lain:

1.

Upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan meremapujuan dan standar
kompetensi pendidikan, yaitu melalui konsensusamai antara pemerintah

dengan seluruh lapisan masyarakat.

. Peningkatan efisiensi pengelolaan pendidikan meagapada penataan

kurikulum berbasis kompetensi dan berkarakter.

. Peningkatan relevansi pendidikan mengarah pada igkad berbasis

masyarakat, dengan pendekatan partisipatif.

. Pemerataan layanan pendidikan mengarah pada pandigang berkeadilan.

Hal ini berkenaan dengan pembiayaan yang adil darsparan, pemerataan

mutu pendidikan dan pelayanan pendidikan.

. Pendidikan berkarakter untuk menumbuhkembangka-miki filosofis dan

mengembangkan seluruh karakter bangsa dalam bejeaiga

Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubaharg yaendasar dalam

sistem pendidikan nasional, yang dipandang olelbdgai pihak sudah tidak

efektif, membutuhkan perubahan yang mendasar barkalengan kurikulum.

Kurikulum di Indonesia sudah lama dipakai dalamahil pendidikan, istilah ini

muncul pada tahun 1855 kemudian terus berkembariganse dengan

perkembangan berbagai hal yang harus dicapai.

Menurut kebijakan pendidikan nasional pengertiankilum dapat dilihat

dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (9),

kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencanapgagaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yangndigan sebagai pedoman



penyelanggaraan kegiatan pembelajaran untuk mentgpan pendidikan
tertentu.

Kurikulum tidak hanya dibelajarkan kepada peseitikd melainkan sebagai
aktivitas pendidikan yang direncanakan untuk dialaien diwujudkan dalam
perilaku peserta didik. Kurikulum dalam sistem glidikan nasional mempunyai
kedudukan sentral dan strategis. Kurikulum mendanmalsegala bentuk aktivitas
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nasidtendidikan nasional yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didgdc menjadi manusia
yang beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Mahaliesakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi waggara yang demokratis serta
bertanggung jawab (UU RI Nomor 20 Tahun 2003).

Perubahan dan pengembangan kurikulum merupakam guases yang
sangat kompleks dan melibatkan berbagai kompenag yaling terkait. Dalam
konteks kebijakan nasional perubahan kurikulum ipakan politik pendidikan
yang berkaitan dengan berbagai pihak, bahkan dpElaksanaannya seringkali
disalahgunakan untuk kepentingan pribadi atau ledara semata. Sekolah
sebagai pelaksana pendidikan, baik pengawas, keygMalah, guru, tenaga
kependidikan lainnya, maupun peserta didik akan emera imbasnya dari
perubahan kurikulum yang terjadi baik secara langsmaupun tidak langsung.
Setiap perubahan yang terjadi akan muncul berbeggapan dari berbagai
kalangan, baik pro maupun kontra. Kurikulum di Indsia telah mengalami
beberapa kali perubahan pada. Perubahan terselupaken konsekuensi dari

terjadinya perubahan sistem politik, sosial budakanomi, dan perkembangan



iptek. Hamalik sebagaimana dalam Hidayat (2013:Engemukakan bahwa

dalam perubahan kurikulum dipengaruhi oleh bebefagar, antara lain:

1. Tujuan filsafat pendidikan nasional yang dijadikaebagai dasar untuk
merumuskan tujuan institusional yang pada giliraanpenjadi landasan
merumuskan tujuan kurikulum suatu satuan pendidikan

2. Sosial budaya yang berlaku dalam kehidupan masgarak

3. Keadaan lingkungan interpersonal, kultural, biogolban geokologi.

4. Kebutuhan pembangunan Poleksosbudhankam.

5. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yasgaselengan sistem
nilai dan kemanusiaan serta budaya bangsa.

Kurikulum mempunyai sifat dinamis, sehingga seralgkarus dilakukan
perubahan dan pengembangan agar dapat mengikkeinpleangan dan tantangan
zaman. Meskipun demikian, proses perubahan dan epdrangan harus
dilakukan secara sistematis dan terarah. Prosebatean tersebut harus memiliki
visi dan arah yang jelas, mau dibawa kemana siptamidikan nasional dengan
kurikulum tersebut. Perubahan dan tuntutan yangdiedalam perkembangan
masyarakat dalam mencapai tujuan pendidikan ndsio@as mengacu pada
landasan yuridis Pancasila dan UUD 1945.

Berkaitan dengan perubahan kurikulum, pemerintancareangkan perlu
diterapkannya kurikulum berbasis kompetensi seualigerbasis karakter, dapat
membekali peserta didik dengan kemampuan dan si&tp mampu memenuhi
tuntutan perkembangan zaman. Hal tersebut dipsrjgddam penjelasan UU

Nomor 20 Tahun 2003 bagian umum juga ditegaskamwdakalah satu strategi



pembangunan pendidikan nasional adalah pengembadgan pelaksanaan
kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum ini dihgkan mampu memecahkan
berbagai masalah terutamanya masalah pendidikardalumeperencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi terhadap sistem pendidika

Dalam rangka pencapaian hal tersebut, maka pemerimhembuat
kebijakan untuk perbaikan kurikulum dengan pengemba di berbagai jenjang
pendidikan melalui kurikulum 2013. Kurikulum 20&8rupakan perkembangan
dari kurikulum 2006 atau KTSP yang sudah memasua ke-7 tahun.
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian deategi pendidikan.
Menurut Hidayat (2013:113), “orientasi kurikulum 13) adalah terjadinya
peningkatan dan keseimbangan antara kompeteng faki#tude), ketrampilan
(skill), dan pengetahuarknowladge)”. Hal tersebut sejalan dengan amanat UU
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 35 bahwa kompetensidnluserupakan kualifikasi
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetadaanketrampilan sesuai
dengan standar nasional yang telah disepakatikiflurn 2013 menjadi salah satu
solusi mengahadapi perubahan zaman yang kelak akangutamakan
kompetensi dengan nilai-nilai karakter. Pendidikarakter dalam kurikulum
2013 menurut Mulyasa (2013:7) bertujuan sebagéakiter

Meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yarengarah pada

pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peseitik dsecara utuh,

terpadu, dan seimbang, sesuai dengan standar kamspdtulusan pada

setiap satuan pendidikan.

Dalam mengimplementasi kurikulum 2013 mencakuprablpembelajaran
pada semua bidang studi yang nantinya akan dikegkbanterutama norma dan

nilai yang akan dihubungkan dalam pembelajaranldmentasi kurikulum 2013



berbasis karakter dan kompetensi melibatkan seroogénen pendidikan yang
utamanya ada dalam sistem pendidikan itu sendieniut Mulyasa (2013:9),
“komponen itu adalah kurikulum, rencana pembelajaf@oses pembelajaran,
model penilaian, kualitas hubungan, pengelolaarolabk pengembangan diri,
sarana prasarana, pembiayaan dan etos kerja’. Wumik dan pembelajaran
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.dgaelsaatu rencana kurikulum
tidak dapat diimplementasikan tanpa adanya gurutibggga sebaliknya, guru
tidak akan bisa melaksanakan proses pembelajarpa talanya kurikulum. Maka
dari itu guru mempunyai peran yang begitu mendakdam implementasi
kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan pembaharuan dengan karakdan
kompetensinya. Proses implementasi ini menuntuti guntuk lebih profesional
meskipun sebelum diimplementasikan pihak pemerimemgadakan program
pelatihan gurumaster teacher (guru inti) yang direkrut dari guru-guru berprestas
dengan melihat skor ujian kompetensi awal (UKAjamjkompetensi guru, diklat
pasca UKA, PLPG, diakhiri dengan penilaian acuatokzan dan penilaian
berbasis kompetensi. Meskipun demikian, kegiatarhamya tertuju pada guru
yang berprestasi mencakup sebagian bukan kesetugura. Pemahaman hanya
tertuju pada guru yang sudah mengikuti diklat (pdiken dan pelatihan) dan
mendapatkan pengarahan, tetapi bagi guru yang beatuengikuti diklat
merupakan masalah besar dan akan menghambat daf@ementasi kurikulum

2013.



Pencapaian tujuan kurikulum 2013 merupakan tugasuaekomponen
pendidikan, namun guru sebagai pelaksana lapanidjenpahi tanggung jawab
besar dalam pelaksanan kurikulum 2013 yang berlasékter dan kompetensi.
Kurikulum 2013 berbasis karakter erat kaitannyagdenpembelajaran PPKn
yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan sumben dagnusia berkarakter
kuat, yang harapannya bisa memecahkan permasal#rgsa dan mencapai
tujuan nasional. Hal tersebut menenjukkan bahwey §fPKn mempunyai peran
sangat penting dalam penanaman karakter pada pekdks pembelajaran
kurikulum 2013. Guru PPKn yang lebih paham akangperbangan karakter
harus membantu guru lain dalam implementasi kuwikuR013 yang berbasis
karakter, karena dalam implementasi kurikulum 2@i8mbutuhkan kesiapan
serta kemampuan keprofesionalan guru dalam pelaisagya.

Kesiapan dalam implementasi kurikulum 2013 menyahdgéemampuan
dan rasionalitas dari berbagai sudut pandang utganamtuk pengembangan
kurikulum 2013. Kemampuan dan rasionalitas yandupdipahami oleh guru
utamanya dalam proses pembelajaran adalah peremcapalaksanaan dan
penilaian. Proses pembelajaran yang menuntut lasigpru dalam perencanaan,
pelaksanaan pengembangannya dan pemahaman macagh peadaian yang
akan menjadi sebuah umpan balik agar dapat menyeai@an proses
pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pejataia Pemahaman
rangkaian proses pembelajaran dan model penilammpakan satu rangkaian
yang utuh yang perlu disiapkan guru dalam meneriko@kulum 2013.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, penulis merumuskan



dalam bentuk penelitian dengan jud®engaruh pemahaman tentang Proses
Pembelajaran dan Model Penilaian terhadap kesidgam menerima Kurikulum

2013 pada Guru di SMA Negeri 1 Polanharjo Tahu201

B. Identifikasi Masalah

Menurut Mulyasa (2013:9), dalam proses implemerkaskulum 2013 ada
beberapa komponen yang harus disiapkan vyaitu, Kulunn, rencana
pembelajaran, proses pembelajaran, model penilalamglitas hubungan,
pengelolaan sekolah, pengembangan diri, saranarpres pembiayaan dan etos
kerja”. Berdasarkan latar belakang dan identifikasasalah di atas, maka
dipandang cukup penting untuk mengadakan peneliti@mgenai “Pengaruh
pemahaman tentang Proses Pembelajaran dan Modki&eterhadap kesiapan
dalam menerima Kurikulum 2013 pada Guru di SMA Nefjd?olanharjo Tahun

2014".

C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang berkaitkan dengan judul di a@agas luas, sehingga
tidak mungkin permasalahan yang ada dapat terjandéa terselesaikan semua.
Oleh karena itu, perlu adanya pembatasan dan pesdokmasalah sehingga
persoalan yang akan diteliti menjadi lebih jeladapun ruang lingkup dan fokus
masalah yang diteliti oleh penulis adalah sebagakibt:

1. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah aspek-aspek dari subjelel@am yang menjadi

sasaran penelitian, meliputi:



a. Proses Pembelajaran.

b. Model Penilaian.

c. Kesiapan dalam menerima Kurikulum 2013 pada GuriSMIA Negeri 1
Polanharjo.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah semua anggota Guru SN&geri 1 Polanharjo

Kabupaten Klaten Tahun 2014 yang keseluruhan bé&ju68 orang.

D. Perumusan Masalah
Sugiyono (2011:55) menyatakan bahwa rumusan masadatah suatu
pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalemgpmpulan data.

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatassalan di atas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh pemahaman tentang proses pg@rdrelaerhadap
kesiapan dalam menerima Kurikulum 2013 pada guruSMIA Negeri 1
Polanharjo Tahun 20147

2. Bagaimana pengaruh pemahaman tentang model penitiaadap kesiapan
dalam menerima Kurikulum 2013 pada guru di SMA Nede Polanharjo
Tahun 20147

3. Bagaimana pengaruh pemahaman tentang proses p@rdoiela@an model
penilaian terhadap kesiapan dalam menerima KumkuB013 pada guru di

SMA Negeri 1 Polanharjo Tahun 20147
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E. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman tentang presa@selajaran terhadap
kesiapan dalam menerima Kurikulum 2013 pada gurSMIA Negeri 1
Polanharjo Tahun 2014.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman tentang madelajan terhadap
kesiapan dalam menerima Kurikulum 2013 pada gurSMIA Negeri 1
Polanharjo Tahun 2014.

3. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman tentang pmps@belajaran dan
model penilaian terhadap kesiapan dalam menerimakilum 2013 pada

guru di SMA Negeri 1 Polanharjo Tahun 2014.

F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu peaigean tentang
pengaruh pemahaman proses pembelajaran dan mauklige terhadap
kesiapan dalam menerima Kurikulum 2013.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedomatuk kegiatan
penelitian berikutnya yang sejenis.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan gambaran bagi guru tentang pentingnpggreh pemahaman
proses belajar terhadap kesiapan dalam menerimutam 2013 .
b. Memberikan masukan kepada guru tentang pentingegaapaman model

penilaian terhadap kesiapan dalam menerima KumkidQ13.



